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Fasal Tentang Istinja' Dan Adab Membuang Hajat 
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Istinja' diambil dari kata 
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sesuatu, sehingga seolah-olah orang yang melakukan istinja' 
itu memotong kotoran dari dirinya dengan menggunakan 
istinja'. Istinja' hukumnya wajib sebab keluarnya air kencing 
dan air besar dengan menggunakan air atau batu dan benda 
yang sama dengan batu dari setiap benda yang keras/padat, 
suci, kesat dan tidak dimulyakan. Tetapi yang lebih utama 
adalah pertama-tama istinja' menggunakan batu kemudian 
diikuti dengan menggunakan air pada proses kedua. (Dalam 
menggunakan batu) yang wajib adalah tiga kali usapan 
meskipun menggunakan tiga sisi dari satu batu. 
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Diperbolehkan bagi mustanji (orang yang istinja'] 
mencukupkan dengan air atau dengan tiga batu yang bisa 
digunakannya untuk membersihkan tempatnya. Kecukupan ini 
bila memang bersihnya tempat najis dapat diperoleh dengan 
tiga batu itu. Jika ternyata belum bersih maka harus 
menambahkan hingga bersih. Setelah besih disunahkan tatslis 
(mengulangi pengusapan batu hingga mencapai hitungan 3]. 

Jika menghendaki memilih salah dari penggunaan air atau batu 
maka air itu lebih utama. Karena air mampu menghilangkan 
materi najis dan bekasnya. 

Syarat bisa mencukupinya batu digunakan istinja': 

1. Benda najis yang keluar belum kering 

2. Tidak berpindah dari tempat keluarnya 

3. Tidak kedatangan najis lain yang bukan termasuk darinya. 

Jika satu dari syarat tersebut tidak terpenuhi maka wajib 
menggunakan air. 
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Seorang yang buang hajat di lapangan terbuka wajib menjauhi 
posisi menghadap kiblat yang sekarang, yakni ka'bah, juga 
posisi membelakangi kiblat. Hal ini jika tidak ada penutup 
antara dirinya dan kiblat, atau ada namun tidak mencapai dua 
pertiga dziro' dengan dziro' manusia -sebagaimana disebutkan 
sebagian ulama'. 





Bangunan-bangunan dalam permasalahan ini adalah sama 
dengan lapangan terbuka dengan syarat-syarat tersebut. 
Kecuali bangunan yang disediakan untuk buang hajat, maka 
tidak ada keharaman sama sekali. 

Dengan ungkapan kami dikecualikan bangunan yang 

pernah menjadi kiblat atau yang bukan kiblat, seperti Baitul 
Maqdis, maka hukum menghadap dan membelakanginya 
adalah makruh (tidak haram). 
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Sunah hukumnya bagi orang yang buang hajat, 

l.Menjauhkan diri dari kencing dan buang air besar di air 
yang tenang. Sedangkan air yang mengalir maka makruh 
buang air di dalamnya jika airnya sedikit dan tidak 
makruh jika airnya banyak. Hanya saja yang lebih baik 
adalah menjauhinya. An-Nawawy pernah membahas 
tentang keharaman buang air di dalam air yang sedikit 
baik airnya mengalir atau diam. 




2. Dan sunah juga menjauhkan diri dari buang air kecil atau 
air besar di bawah pohon yang bisa berbuah, baik di 
musim berbuah atau tidak. 

3. Menjauhi buang air di jalan yang digunakan lalu lintas 
manusia, di tempat berteduh dimusim panas dan tempat 
(mendapatkan sinar] matahari di musim dingin, di lubang 
yang terdapat di tanah yakni sesuatu yang bundar dan 
turun ke bawah. Ungkapan (( ^\” tidak ditemukan dalam 

sebagian salinan kitab matan. 

4. Seorang yang buang hajat tidak berbicara saat buang hajat, 
selain dalam keadaan darurat. Jika keadaan darurat 
memaksanya untuk bicara, seperti orang yang melihat ular 
yang mengincar seorang manusia maka tidak 
dimakruhkan saat itu. 

5. Tidak menghadap matahari dan rembulan juga tidak 

membelakangi keduanya. Maksudnya hal tersebut 
hukumnya makruh dilakukan saat buang hajat. Namun An- 
Nawawi dalam kitab ar-Roudloh dan Syarh al-Muhadzdzab 
mengatakan bahwa membelakangi keduanya tidak 
makruh. Dalam kitab Syah al-Wasith mengatakan bahwa 
hukum menjauhi posisi menghadap keduanya dan 
membelakangi keduanya sama, sehingga hukumnya boleh- 
boleh saja. Dalam kitab at-Tahqiq menyatakan bahwa 
kemakruhan menghadap keduanya tidak ada dasarnya. 
Ungkapan tidak ditemukan dalam sebagian 

salinan kitab matan. 



